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Abstract. The improvement of micro, small and medium enterprises
(MSMEsS) plays a significant role in driving the local economy. One of
the crucial steps in developing MSMEs is through coaching and
mentoring in the licensing process, including the creation of a
Business ldentification Number (NIB). This study aims to examine the
coaching and mentoring conducted by students in making NIBs to
advance soybean juice MSMEs in Sidoarjo. This research was
conducted using qualitative methods through observations and
interviews with Ms. Diah as the owner of the soybean juice business
in Gading Fajar Sidoarjo. The results showed that the involvement of
students in coaching and mentoring NIB can have a positive impact
by increasing the awareness and ability of MSME owners in taking

care of their business licenses.

Abstrak. Peningkatan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berperan signifikan dalam menggerakkan
perekonomian lokal. Salah satu langkah krusial dalam mengembangkan UMKM adalah melalui pembinaan dan
pendampingan dalam proses perizinan, termasuk pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB). Penelitian ini
bertujuan untuk meneliti pembinaan dan pendampingan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam pembuatan NIB
guna memajukan UMKM sari kedelai di Sidoarjo. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif melalui
observasi dan wawancara dengan lbu Diah selaku pemilik usaha sari kedelai di Gading Fajar Sidoarjo. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Kketerlibatan mahasiswa dalam pembinaan dan pendampingan NIB dapat
memberikan dampak positif dengan meningkatkan kesadaran dan kemampuan pemilik UMKM dalam mengurus
perizinan usaha mereka.

Kata Kunci: Usaha Mikro Kecil Menengah, Nomor Induk Bisnis dan Sari Kedelai.

PENDAHULUAN

Pemerintah memegang peran penting untuk pembangunan yang bertujuan
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara keseluruhan. Pembangunan yang
diupayakan oleh pemerintah meliputi berbagai sektor dan bertujuan untuk mencapai keadaan
yang lebih baik. Pada era globalisasi saat ini, sektor ekonomi menjadi indikator utama
keberhasilan pembangunan oleh pemerintah. Pembangunan ekonomi bertujuan untuk

meningkatkan produksi barang dan jasa serta menciptakan lebih banyak kesempatan kerja bagi
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masyarakat. Tujuan pembangunan nasional adalah untuk terus-menerus meningkatkan kualitas
hidup manusia dan masyarakat Indonesia dengan memanfaatkan kemampuan nasional serta
kemajuan dalam teknologi dan ilmu pengetahuan. Pembangunan ini meliputi semua aspek
kehidupan bangsa dan negara, serta dilaksanakan oleh pemerintah bersama masyarakat.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia, dengan kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan
lapangan kerja, dan pengurangan kemiskinan. UMKM mampu menyerap tenaga kerja dan
memanfaatkan berbagai sumber daya alam dalam beragam aktivitas, seperti di sektor pertanian,
perkebunan, peternakan, perikanan, perdagangan, serta bisnis kuliner seperti rumah makan atau
restoran (Tarigan 2022).

Menurut Ramadhani et al. 2022 perizinan adalah suatu alat kebijakan yang diterapkan
oleh pemerintah pusat atau daerah dengan tujuan mengatur dan mengendalikan dampak yang
mungkin timbul dari aktivitas sosial dan ekonomi. 1zin sendiri adalah sarana yang digunakan
untuk melindungi secara hukum hak kepemilikan suatu aktivitas (Assegaf, Juliani, and Sa’adah
2019).

Menurut Arum et al. 2022 Nomor Induk Berusaha (NIB) adalah identitas yang
diberikan kepada pengusaha berdasarkan jenis usaha yang dijalankannya. Selain berfungsi
sebagai identitas, NIB juga berperan sebagai Tanda Daftar Perusahaan (TDP) dan Angka
Pengenal Impor (API). Meskipun penggunaan sistem OSS untuk membuat NIB tergolong
sederhana, banyak pengusaha yang masih belum memiliki dokumen legalitas yang diperlukan..
Hambatan utama yang dihadapi adalah kurangnya sosialisasi dan rendahnya tingkat
pengetahuan masyarakat mengenai legalitas. Sistem Online Single Submission (OSS) adalah
salah satu langkah pemerintah untuk meningkatkan pelayanan publik yang bertujuan untuk
mempercepat proses perizinan usaha dan mengurangi biaya-biaya yang tidak diperlukan
(Soejono et al. 2020).

Setelah semua persyaratan dipenuhi oleh pelaku usaha, mereka akan menerima izin
dalam bentuk persetujuan yang diungkapkan melalui surat atau keputusan resmi. Untuk Mikro
Kecil (UMK), memiliki izin usaha memberikan banyak manfaat, seperti memudahkan proses
pengambilan kredit, memudahkan akses mengenai dukungan finansial yang diberikan oleh
pemerintah pusat ataupun daerah serta menjadi bukti pengakuan resmi dari pemerintah
terhadap usaha tersebut.

Dengan adanya program ini, diharapkan UMKM Sari Kedelai di Sidoarjo, bisa lebih
memahami pentingnya pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB), merasakan berbagai

kemudahan yang ditawarkan bagi mereka yang telah memiliki NIB, serta memahami cara
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pengurusan NIB melalui website OSS. Nomor Induk Berusaha (NIB) berlaku sepanjang
pengusaha mengoperasikan bisnisnya, sementara pendaftaran NIB disediakan secara gratis
(Ilhama, Muzdalifah, and Novie n.d.).

METODE

Banyak pelaku usaha yang belum memahami cara mengurus Nomor Izin Berusaha
(NIB). Oleh karena itu, mahasiswa melaksanakan pembinaan dan pendampingan dengan
memberikan informasi dan menjelaskan manfaat berwirausaha, serta menyempurnakan bisnis
mikro dengan NIB adalah krusial untuk menegakkan legalitasnya. Penelitian menggunakan
metode kualitatif dengan melakukan survey dan wawancara terhadap UMKM Sari Kedelai di

daerah Gading Fajar Sidoarjo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Survey UMKM yang Belum Memiliki Legalitas Usaha

Mahasiswa melakukan survey dengan cara mendatangi UMKM yang berjualan di
daerah Gading Fajar Sidoarjo. Pada kegiatan ini, mahasiswa mengadakan wawancara singkat
untuk mendapatkan informasi mendetail dan memastikan kesediaan UMKM mengenai
program yang ditawarkan. Mahasiswa berhasil melakukan wawancara dengan Ibu Diah selaku

owner dari sari kedelai.

Gambar 1. Waancara/dean Owner Sa Kedelai
Minuman kedelai yang diekstrak dari kedelai, sering menjadi pilihan untuk orang yang
memiliki reaksi alergi terhadap produk susu sapi (Utami and Widowati 2022). Susu kedelai
lebih unggul daripada susu sapi karena tidak mengandung laktosa dan kasein, sehingga sesuai
untuk individu yang tidak toleran terhadap laktosa dan juga cocok untuk dikonsumsi oleh anak-
anak dengan autisme (Dwijanto Witjaksono 2023).

Usaha sari kedelai ini berdiri sejak 04 Januari 2024, Sejarah awal mula lbu Diah
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membuka usaha ini adalah berdasarkan tertarikan tetangganya yang menyukai susu kedelai lalu

Ibu Diah membuka usaha susu kedelai dengan nama “Susu Kedelai Asli atau Sari Kedelai”.

Menurut Ibu Diah yang membedakan susu kedelainya dengan yang lain adalah terdapat rasa

jahe yang khas jika ditempat lain jarang menggunakan jahe. Sekarang Ibu Diah sudah memiliki

2 stand yakni di Sekardangan dan Gading Fajar dengan memiliki karyawan 3 orang dengan
jam kerja buka pukul 16.00-21.30 WIB. Dalam sehari Ibu Diah dapat memproduksi sekitar 10

liter per hari.

Cara memproduksi susu kedelai:

1.

Rendam kedelai kering dalam air selama semalam atau setidaknya 6 jam dapat membantu
melembutkan kedelai dan membuatnya lebih mudah untuk dicerna.

Bilas kedelai setelah direndam, bilas kedelai dengan air bersih untuk menghilangkan
kotoran atau residu.

Masukkan kedelai yang telah direndam ke dalam blender, lalu tuangkan air bersih dalam
perbandingan yang sesuai (biasanya 1 bagian kedelai dengan 3-4 bagian air, tergantung
pada seberapa kental susu kedelai).

Blender kedelai dan air sampai halus dan tercampur sempurna dengan memakan waktu
beberapa menit.

Tuangkan campuran kedelai dan air melalui saringan kain atau saringan khusus susu
kedelai ke dalam wadah lain. Tekan dan peras saringan kain untuk memisahkan ampas
kedelai dari susu kedelai.

Panaskan susu kedelai dalam panci sambil diaduk secara teratur.

Setelah susu kedelai dingin, simpan di dalam lemari es dalam tempat kedap udara.

Biasanya dapat bertahan selama 2-3 hari.

Ibu Diah menjual dengan harga mulai dari Rp.14000/Liter, botol ukuran sedang

Rp.6000, Rp.4000/plastik, dan untuk varian coklat Rp.5000/plastik. Selain berjualan offline

Ibu Diah juga menjual secara dipromosikan online via WhatApps dan dititipkan ke toko-toko.

Omzet per harinya kurang lebih Rp. 300.000.
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Pendampingan Pembuatan NIB (Nomor Induk Bisnis)

Gambar 2. Pendampingan Pembuatan NIB Sari Kedelai

Mahasiswa yang memberikan pendampingan untuk sertifikasi memulai dengan langkah
membuat Nomor Induk Berusaha (N1B) melalui platform OSS atau Online Single Submission.
OSS adalah sistem tekonologi informasi yang menyatukan proses perizinan dari pemerintah
pusat dan daerah, dengan tujuan memfasilitasi aktivitas usaha di dalam negeri dengan lebih
mudah. Platform OSS ini menjadi sarana untuk mengurus persetujuan menjalankan usaha yang
diberikan kepada semua jenis pelaku usaha, termasuk perusahaan, UMKM, dan Individu, baik
yang sudah beroperasi sebelum adanya OSS maupun yang baru didirikan. Pada OSS,
pengusaha diminta untuk membuat akun dengan memilih kategori usaha yang sesuai.

Keputusan ini ditentukan berdasarkan besarnya modal yang dipergunakan, kurang dari
lima miliar dialokasikan untuk Upah Minimum Kota (UMK), sementara lebih dari lima miliar
diperuntukkan bagi sektor Non UMK. Kemudian, mahasiswa membantu dalam memverifikasi
data dengan memasukkan informasi tentang jenis pelaku usaha, baik itu individu atau badan
usaha. Selanjutnya, dalam proses ini penting untuk memasukkan Nomor Induk Kependudukan
(NIK) dan nomor telepon pelaku usaha. Setelah itu, menyusun identitas pengusaha dengan
memasukkan rincian seperti nama lengkap, jenis kelamin, tanggal lahir, serta alamat adalah
langkah yang perlu diambil sebelum menyetujui syarat dan kebijakan OSS. Setelah
penyelesaian proses penginputan data, sistem OSS akan melakukan verifikasi kembali terhadap
data tersebut, yang membutuhkan waktu sekitar satu hari kerja. Setelah verifikasi selesai, izin
akan diberikan, dan pelaku usaha akan diberikan Nomor Induk Berusaha (NIB).
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KESIMPULAN

Nomor Induk Berusaha (NIB) adalah dokumen yang sangat vital bagi semua individu
yang bergerak dalam dunia usaha. Maka dari itu, penting melakukan bimbingan dan
pendampingan kepada masyarakat agar memahami pentingnya memiliki legalitas usaha. Selain
sebagai syarat legalitas, NIB memberikan manfaat besar bagi pelaku UMKM yang kompeten
dengan membangun kepercayaan konsumen dan meningkatkan volume penjualan bisnis.

Mahasiswa melakukan survei dan wawancara dengan UMKM di Gading Fajar
Sidoarjo, termasuk Ibu Diah, pemilik usaha susu kedelai "Susu Kedelai Asli atau Sari Kedelai".
Usaha ini berdiri sejak 4 Januari 2024 dan memiliki dua stand. Susu kedelai yang diproduksi
Ibu Diah unik karena mengandung rasa jahe. Produksi susu kedelai dilakukan dengan proses
perendaman, pencucian, blending, penyaringan, dan pemanasan, dengan hasil akhir sekitar 10
liter per hari. Produk dijual dengan harga mulai dari Rp. 14.000 per liter dan omzet harian
sekitar Rp. 300.000. Mahasiswa membantu Ibu Diah dalam proses pendampingan sertifikasi
usaha dengan mengurus Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui platform OSS, yang
mempermudah proses perizinan usaha. Proses ini melibatkan pembuatan akun, verifikasi data,

dan pengisian profil pelaku usaha, dengan izin diberikan setelah verifikasi selesai.
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Dengan penuh rasa syukur, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
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